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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‘ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ج

 ha‘ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‗  koma terbalik (diatas)‗ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

 َ M M Em 

 ْ Nun N En 

 Waw W We و

 ٖ ha‘ Ha Ha 

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : صي  ٔ= nazzala 

 ّٓ  bihinna =  ته

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‘ mati ditulis I seperti : فصًٍذ , ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىي ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‘ mati ditulis ai ًٍٍ صه  ditulis az-Zuhaili اٌ

2. Fathah + wawu ditulis au دوٌح  ditulis ad-Daulah اٌ
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat 

dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ح هداٌ ح اٌ  تداٌ

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti ْأ ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شٍئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambing apostrof ( , ) seperti ْذاخرو ditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti ثٌمسج  .ditulis al-Baqarah ا

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‗I‘ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti ٌٕساء  .‟ditulis an-Nisa ا

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  فسود سٕح  ditulis zawi al-furud atau ذوي اٌ ً اٌ  ditulis أه

ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Ani Zahrotunnisa, NIM. 50222031. 2024. Optimalisasi Kemampuan Berpikir 

Kritis melalui Model Project Based Learning menurut Kurikulum Merdeka 

pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan. Pembimbing: (1) 

Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Project Based 

Learning, Kurikulum Merdeka,  

 
Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang menjadi kebutuhan bagi 

semua orang dalam kehidupan, terutama dalam proses menentukan pilihan. 

Setiap individu membutuhkan keterampilan berpikir kritis agar berhasil 

memecahkan masalah dalam situasi sulit. Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran strategis dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Dalam 

Kurikulum Merdeka PAI diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Sejalan dengan perkembangan zaman 

dan tuntutan global, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan 

yang sangat diperlukan dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi 

PBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran sesuai kurikulum 

merdeka? Mengapa SMP Negeri 1 Paninggaran merapkan model PBL untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis? Bagaimana model PBL dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 

Paninggaran? Apa Faktor pendukung dan penghambat penerapan model PBL 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran? Tujuan penelitian 

adalah : Untuk meenganalisis Bagaimana implementasi PBL dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran sesuai kurikulum merdeka : 

untuk menganalisis alasan SMP Negeri 1 Paninggaran merapkan model PBL 

untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis? Bagaimana model PBL 

dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI di SMP 

Negeri 1 : Untuk meenganalisis model PBL dapat mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran : 

untuk menganalisis apa saja Faktor pendukung dan penghambat penerapan 

model PBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data melalui : interview, observasi dan dokumentasi. Analisis 
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datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) Implementasi model PBL dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran: a) Perencanaan pembelajaran 

sudah sesuai kurikulum yang berlaku b). Pelaksanaan pembelajaran sesuai alur 

pelaksnaan proyek , c). Evaluasi yang digunakan meliputi evaluasi awal, proses 

dan evaluasi produk. Latar belakang SMP Negeri 1 Paninggaran menerapkan 

model PBL untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis antara lain: a) 

Kesesuain PBL dengan kurikulum merdeka b) Potensi PBL dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis c) Adanya pengalaman dan 

motivai guru serta dukungan sekolah. Optimalisasi kemampuan berpikir kritis 

di SMP Negeri 1 Paninggaran meliputi tiga rangkaian 1) proses pengembangan 

kemampuan berpikir kritis melalui PBL 2) Rancangan dan Hasil proyek dari 

penerapan PBL, 3) Indikator hasil optimalisasi kemampuan berpikir kritis 

melalui model PBL. Faktor pendukung : 1) Dukungan kepemimpinan sekolah, 

2) Kompetensi Guru PAI, 3) Fasilitas dan sumber daya 4) Antusiasme dan 

partisipasi siswa, 5). Kebijakan pendidikan. Faktor penghambat : 1). 

Keterbatasan waktu, 2) Tingkat kesiapan siswa yang bervariasi, 3) Dukungan 

pihak eksternal. 
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ABSTRACT 

  
Ani Zahrotunnisa, NIM. 50222031. 2024. Optimising Critical Thinking Skills 

through Project Based Learning Model according to Merdeka Curriculum in 

Islamic Education Subject at SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan. Advisor 

:(1) Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

 

Keywords: Critical Thinking, Project Based Learning, Merdeka 

Curriculum, 
 

Critical thinking skills are a necessity for everyone in life, especially in 

the process of making choices. Every individual needs critical thinking skills to 

successfully solve problems in difficult situations. Islamic Religious Education 

has a strategic role in shaping the character and morals of students. In the 

Merdeka Curriculum, Islamic Education is expected to not only focus on 

aspects of religious knowledge, but also be able to develop critical, creative, 

and collaborative thinking skills. In line with the times and global demands, the 

ability to think critically is one of the indispensable skills in preparing students 

to face future challenges. 

The formulation of this research problem is: How is PBL implemented in 

PAI learning at SMP Negeri 1 Paninggaran according to the independent 

curriculum? Why does SMP Negeri 1 Paninggaran apply the PBL model to 

optimise critical thinking skills? How can the PBL model optimise critical 

thinking skills in PAI subject at SMP Negeri 1 Paninggaran? What are the 

supporting and inhibiting factors in the application of PBL model in PAI 

learning at SMP Negeri 1 Paninggaran? The research objectives are: To 

analyse how the implementation of PBL in PAI learning at SMP Negeri 1 

Paninggaran in accordance with the independent curriculum: to analyse the 

reasons why SMP Negeri 1 Paninggaran applies the PBL model to optimise 

critical thinking skills? How can the PBL model optimise critical thinking skills 

in PAI subject at SMP Negeri 1: To analyse the PBL model can optimise 

critical thinking skills in PAI subject in SMP Negeri 1 Paninggaran: to analyse 

what are the supporting and inhibiting factors in the application of PBL model 

in PAI learning in SMP Negeri 1 Paninggaran. 

This type of research is qualitative with descriptive method. Data 

collection through: interview, observation and documentation. The data 

analysis is descriptive with three paths: data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. 

This study resulted in findings (1) Implementation of PBL model in PAI 

learning at SMP Negeri 1 Paninggaran: a) Learning planning is in accordance 
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with the applicable curriculum b). Implementation of learning according to the 

flow of project implementation, c). The evaluation used includes initial 

evaluation, process and product evaluation. The background of SMP Negeri 1 

Paninggaran applying PBL model to optimise critical thinking skills are: a) 

PBL compatibility with independent curriculum b) PBL potential in developing 

critical thinking skills c) Teacher experience and motivation as well as school 

support. Optimisation of critical thinking skills in SMP Negeri 1 Paninggaran 

includes three series 1) the process of developing critical thinking skills through 

PBL 2) Project design and results from the application of PBL, 3) Indicators of 

the results of optimising critical thinking skills through the PBL model. 

Supporting factors: 1) School leadership support, 2) Competence of PAI 

teachers, 3) Facilities and resources 4) Enthusiasm and participation of 

students, 5). Education policy. Inhibiting factors: 1). Time limitation, 2) Varying 

levels of student readiness, 3) External party support. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan 

yang signifikan, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu aspek yang 

menjadi perhatian utama adalah pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang dianggap sebagai keterampilan penting 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Hal ini sejalan dengan 

tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan 

kompetensi siswa secara holistik, salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kritis. (Kemendikbud, 2020) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang menjadi 

kebutuhan bagi semua orang dalam kehidupan, terutama dalam 

proses menentukan pilihan. Setiap individu membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis agar berhasil memecahkan masalah 

dalam situasi sulit. Setiap orang perlu menganalisis dan 

mengevaluasi kondisi hidupnya untuk membuat keputusan penting. 

(Rahardhian, 2022: 88)  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ali 

Imran ayat 190-191 (Kemenag, 2019) 

 َٓ ٌْ ٌْثاَبِِۙ اٌَّرِ ٌِى الَْْ وُ دٍ لِّْ ٌٰ ًِ وَإٌَّهَازِ لَْٰ ٍْ ىٰخِ وَالْْزَْضِ وَاخْرِلَافِ اٌَّ ّٰ ٍْكِ اٌسَّ ًْ خَ َّْ فِ اِ

ىٰخِ وَالْْزَْضِِۚ  ّٰ ٍْكِ اٌسَّ ًْ خَ َْ فِ سُوْ ُْ وٌَرَفَىََّ ى جُٕىُْتِهِ ٍٰ عَ لعُىُْداً وَّ ا وَّ ًِ َ لٍِاَ َْ اللّٰه ٌرَْوُسُوْ

ا خَ  َِ اَ   ٍمَْدَ هٰراَ تاَطِلًاِۚ سُثْحٰٕهََ فمَِٕاَ عَراَبَ إٌَّازِ زَتَّٕ

Artinya “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 

serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 

berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab 

neraka.‖ 
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Turunnya Qs Ali Imran bertujuan untuk menegaskan bukti 

tentang tauhid, keesaan, dan kekuasaan Allah SWT yang kemudian 

dijelaskan lebih lanjut pada ayat-ayat berikutnya. Salah satu cara 

untuk menunjukkan kebenaran hal ini adalah dengan mengajak 

manusia merenungkan penciptaan, termasuk keberadaan benda 

langit yaitu matahari, bulan, dan bintang. Serta perencanaan yang 

matang dari sistem tata surya dan rotasi bumi, yang menghasilkan 

pergantian siang dan malam dan variasi panjang dan lamanya 

waktu. Semua fenomena tersebut merupakan indikasi 

kemahakuasaan Allah SWT bagi ulul albab, atau manusia yang 

berakal. (Sofia, 2021: 47) 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran holistik 

dan kontekstual terletak pada kemampuannya untuk 

mempersiapkan iswa menghadapi tantangan kehidupan nyata 

dengan lebih baik. Pendekatan ini memastikan bahwa siswa tidak 

hanya menguasai pengetahuan akademik tetapi juga keterampilan 

hidup yang penting seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan beradaptasi. Dengan memberikan kebebasan kepada 

guru untuk merancang pembelajaran yang relevan dengan konteks 

lokal dan kebutuhan siswa, Kurikulum Merdeka berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna dan 

berdampak positif terhadap perkembangan holistik 

siswa.(Kemendikbud, 2020) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan masih menghadapi berbagai 

kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan peneliti menemukan beberapa 

permasalahan terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran PAI hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hal 

diantaranya penerimaan informasi tanpa pertanyaan, siswa 

cenderung pasif hanya melihat buku teks tanpa bertanya atau 

mengkritisi kebenaran. Keterbatasan dalam menyelesaikan masalah 

yang ada dalam pembelajaran dan juga pasif dalam diskusi tidak 

berpartisipasi aktif, atau menghindari debat dan dialog yang kritis. 
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Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran PAI memerlukan pendekatan yang holistik, termasuk 

mengintegrasikan model pembelajaran yang mendorong analisis, 

evaluasi, dan refleksi, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung dialog dan pemikiran kritis. (Observasi, 24 April 

2024). 

Selain hal tersebut peneliti juga menemukan bahwa guru PAI 

di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan telah 

menerapkan model pembelajaran proyek atau yang dikenal dengan 

Project Based Learning dalam proses pembelajaran di kelasnya. 

Guru tersebut mengatakan bahwa ia melihat perlu untuk 

megembangkan model pembelajaran yang dapat mengoptimalisasi 

kemampuan berpikir kritis pada siswa dan lebih terlibat aktif dalam 

pembelajaran karena ketika hanya menggunakan metode ceramah 

atau metode konvensional saja siswa kurang aktif dan interaksi 

yang terjadi antara guru dan siswa hanya satu arah yakni guru lebih 

banyak berbicara sedangkan siswa hanya mendengarkan saja. 

(Wawancara dengan Bu Nunung Chayati 24 April 2024 selaku 

guru PAI).  

Kualitas pengajaran dapat dilihat dari cara memilih model 

pembelajaran yang tepat akan menentukan sehingga nantinya 

terdapat keterlibatan antar siswa dengan hasil pembelajarannya. 

Sebagai seorang pendidik tentunya sangat memerlukan model 

pembelajaran yang seperti apa yang akan diterapkan, salah satu 

model pembelajaran yaitu pendekatan proyek bisa dilakukan. 

Pendekatan pembelajaran yang dikenal sebagai ―model Project 

Based Learning‖ dapat memberi kesempatan pada siswa untuk bisa 

lebih aktif dalam berkontribusi dalam mendistribusikan materi atau 

konsep pembelajaran kepada siswa lain. Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan siswa di dalam kelas, menanamkan konsep, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

berkesan.(Khoiruddin, 2021 : 40)  

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, model PBL menjadi 

semakin relevan dan penting untuk diterapkan. Sebuah kebijakan 



 

 

4 

 

baru yang disebut Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

memberikan otonomi kepada sekolah dan guru di Indonesia untuk 

menciptakan dan melakukan penerapan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individu dari 

setiap siswa Kurikulum ini mendorong pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual, berarti, dan berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Dengan implementasi yang sesuai, model 

pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan dukungan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini 

mempromosikan kebebasan, kreativitas, kemampuan bertanya, 

kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan berpikir kritis. 

Hal ini dicapai melalui perencanaan yang memperhitungkan 

karakter dan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran. (Nida 

Winarti et al., 2022) 

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan 

salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model Project 

Based Learning memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

proyek-proyek yang menantang dan relevan dengan kehidupan 

nyata, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam konteks yang autentik. (Thomas, 2000) 

Dalam Model Project Based Learning, siswa dituntut untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi 

hasil, yang secara langsung melibatkan mereka dalam proses 

berpikir kritis. 

Model Project Based Learning menciptakan lingkungan 

belajar yang kolaboratif di mana siswa bekerja dalam tim untuk 

menyelesaikan proyek. Kolaborasi ini memfasilitasi diskusi, debat, 

dan refleksi bersama yang penting untuk pengembangan 

kemampuan berpikir kritis (Bell, 2010). Selain itu, Model Project 

Based Learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, 

yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar (Hmelo-Silver, 2004). 
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Penelitian yang memfokuskan pada model Project Based 

Learning sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa Model Project Based 

Learning dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Sebuah studi oleh Nida Winarti, Luthfi 

Hamdani Maula Dkk (2022) menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam PBL menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, PBL 

dianggap sebagai metode yang efektif untuk mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai mata pelajaran, 

termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Dengan mempertimbangkan bukti-bukti ini, penerapan 

model Project Based Learning diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dan 

kompleksitas kehidupan di abad ke-21. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini menarik 

untuk mengkaji optimalisasi kemampuan berpikir kritis melalui 

model Project Based Learning menurut Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. Dengan penggunaan model ini dan proyek-proyek 

yang sesuai dengan materi PAI, diharapkan siswa dapat 

mengoptimalisasi kemampuan berpikir kritis mereka. Dan 

penelitian ini juga dapat digunakan seorang pendidik maupun 

institusi pendidikan sebagai panduan dalam merancang ataupun 

dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1) Siswa kelas VII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Paninggaran memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

2) Pembelajaran PAI di kelas VII di SMP Negeri 1 Paninggaran 

kurang menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa. 
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3) Kesulitan yang dihadapi pendidik ketika membuat dan 

melaksanakan pembelajaran model Project Based Learning 

pada mata pelajaran PAI. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1) Penelitian ini berfokus pada optimalisasi kemampuan berpikir 

kritis melalui model Project based learning menurut kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMPN 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

2) Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMPN 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan yang mengikuti 

pembelajaran PAI dengan menerapkan model Project based 

learning menurut kurikulum merdeka. 

3) Model Project based learning dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran PAI di kelas VII 

SMPN 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan serta prinsip-

prinsip kurikulum Merdeka. 

1.4 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana implementasi model Project Based Learning dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan sesuai Kurikulum Merdeka? 

2) Mengapa SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

menerapkan model Project Based Learning untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI? 

3) Bagaimana model Project Based Learning dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

4) Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan model 

Project Based Learning dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 

1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis implementasi model Project Based 

Learning dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan sesuai Kurikulum 

Merdeka. 
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2) Untuk menganalisis alasan SMP Negeri 1 Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan menerapkan model Project Based 

Learning untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis 

pada Mapel PAI. 

3) Untuk menganalisis model Project Based Learning dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI di 

SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

4) Untuk menganalisis Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penerapan model Project Based Learning dalam pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam 

menetapkan kebijakan terkait optimalisasi kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui penerapan Model Project Based Learning menurut 

Kurikulum Merdeka. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru 

Sebagai masukan guru untuk mengembangkan 

keterampilan pengajaran yang lebih maju. Mereka belajar 

untuk menjadi fasilitator pembelajaran daripada hanya 

menjadi penyampai informasi. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan keterampilan seperti 

memimpin diskusi, memberikan umpan balik yang efektif, 

dan memotivasi siswa. 

2) Bagi siswa  

Siswa mendapatkan pengalaman baru dengan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi sesuai dengan kurikulum 

Merdeka diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis.  



 

107 

 

BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai oplimaliasi kemampuan 

berpikir kritis melalui model project based learing menurut kurikulum 

Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Paninggaran Pekalongan diperoleh simpulan sebagai berikut: 

7.1.1 Implementasi model Project Based Learning dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan  

Implementasi model Project Based Learning di SMP Negeri 

1 Paninggaran Pekalongan menunjukan hasil yang cukup positif. 

SMP Negeri 1 Paninggaran melakukan tiga tahapan dalam 

penerapan model Project Based Learning yaitu tahap perencanaan 

pembelajaran, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Pada 

tahapan perencanaan pembelajaran guru menentukan tujuan 

pembelajaran, pemilihan topik proyek dan merancang proyek, 

merancang pertanyaan pemantik, merancang alur kegiatan dan 

jadwal proyek, dan merancang penilaian proses dan produk. Dalam 

tahap pelaksanaan guru membaginya menjadi tiga kegiatan yaitu 

kegiatan pendahuluan yang berisi kegiatan doa, appesepsi, tes 

diagnostic awal, dan motivasi Kegiatan inti yang di awali dengan 

memberikan pertanyaan pemantik, melaksnaakan kegiatan proyek 

yang direncanakan, presentasi hasil produk dari proyek dan refleksi 

pelaksnaan proyek. Kegiatan yang terakhir yaitu kegiatan penutup 

guru memberikan apresiasi tehadap hasil kerja siswa, menjelaskan 

materi yang akan dipelajari dan berdoa. Tahapan implementasi 

model project based learing yang terakhir adalah tahapan evaluasi 

yang terdiri dari tes awal, evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi 

produk dari hasil proyek.  

7.1.2 Latar Belakang SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan menerapkan model Project Based Learning untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis pada Mapel PAI 
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Latar belakang SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan 

menerapkan model project based learning antara lain alasan 

pertama yaitu kesesuain antara model project based learning 

dengan karakteristik dan tujuan kurikulum Merdeka. Karakteristik 

umum yang menjadi simbol pembelajaran yang dilakukan dengan 

kurikulum merdeka, yaitu pembelajaran berbasis proyek, fokus 

pada materi esensial dan pembelajaran yang fleksibel. Alasan yang 

kedua yaitu potensi Project Based Learning dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Project Based 

Learning memfasilitasi pemecahan masalah yang kompleks, 

mengembangkan keterampilan analitis, mendorong kolaborasi dan 

diskusi kritis dan mendorong kreativitas dan inovasi. Alasan ke tiga 

yaitu adanya pengalaman dan motivasi guru serta dukungan 

sekolah. Pengalaman guru di peroleh dari bimtek, workshop atau 

pelatihan yang diberikan oleh pihak sekolah maupun dinas 

Pendidikan. Motivasi guru PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran 

adalah keinginan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan relevan bagi siswa. Sedangkan dukungan sekolah 

menyediakan berbagai sarana yang memfasilitasi pelaksanaan 

Project Based Learning, seperti ruang diskusi, akses ke sumber 

belajar digital, dan perangkat teknologi yang memudahkan guru 

serta siswa dalam menyelesaikan proyek. Dengan tiga alasan 

tersebut SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning yang di jadikan sebagai 

strategi yang efektif dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

7.1.3 Optimalisasi kemampuan berpikir kritis melalui model Project 

Based Learning pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. 

Proses pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui Project Based Learning melalui serangkaian tahapan antara 

lain yaitu memberikan pertanyaan pemantik. Tahap kedua 

merencanakan proyek dengan menentukan langkah-langkah yang 

harus diambil, sumber daya yang diperlukan, dan metode 

pengumpulan informasi yang relevan. Tahap ke tiga adalah 
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penelitian dan pengumpulan informasi. Tahap ke empat yaitu 

pengembangan produk. Tahap ke lima presentasi hasi produk dan 

refleksi. Dan terakhir dalam tahapan evaluasi akhir. Rancangan 

Proyek dan Produk yang dihasilkan melalui penerapan model 

Project Based Learning dalam pembelajaran PAI Kelas VII di SMP 

Negeri Paninggaran Pekalongan yaitu merancang proyek dengan 

judul "Perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Bani Umayyah 

di Andalusia" dan produk hasil proyek berupa bentuk bagan, 

infografis dan timeline tentang kontribusi Bani Umayyah dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan di Andalusia. Indikator hasil 

optimalisasi kemampuan berpikir kritis melalui model Project 

Based Learning pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran 

antara lain yaitu Kemampuan mengidentifikasi masalah dan 

mengajukan pertanyaan yang kritis, Kemampuan analisis dan 

evaluasi informasi, Kemampuan pemecahan masalah kreatif dan 

inovatif, Kemampuan kolaborasi efektif dalam kelompok, 

Kemampuan menyusun argumen yang logis. 

7.1.4 Faktor pendukung dan penghambat penerapan model Project 

Based Learning dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Faktor pendukung penerapan model Project Based Learning 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan antara lain yaitu dukungan kepemimpinan sekolah, 

kompetensi Guru PAI di SMP Negeri 1 Paninggaran, fasilitas dan 

sumber daya, antuasisme dan partisipasi siswa Kelas VII di SMP 

Negeri 1 Paninggaran dan Kebijakan Pendidikan yang mendukung. 

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat antara lain yaitu 

keterbatasan waktu, Tingkat kesiapan dan pemahaman siswa yang 

bervariasi dan dukungan pihak eksternal 

 

7.2 Implikasi 

7.2.1 Bagi SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi 

SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan dalam dalam merumuskan 
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kebijakan yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran 

model project based learning dalam mengoptimalisasi kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

7.2.2 Bagi Guru SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan 

Harapanya dengan hasil penelitian ini, guru SMP Negeri 1 

Paninggaran Pekalongan bisa lebih berkreasi dan berinovasi terkait 

model pembelajaran yang dapat mengoptimalisasi kemampuan 

berpikir kritis sesuai dengan tuntutan abad 21.  

7.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan Secara Umum 

Secara umum lembaga-lembaga pendidikan diharapkan bisa 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model pembelajaran 

model project based learning yang disesuaikan dengan kurikulum 

Merdeka. 

 

7.3 Saran 

7.3.1 Saran untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini masih ada beberapa 

sisi belum dikaji secara mendalam terkait implementasi metode 

pembiasaan, sehingga peneliti berharap ada penelitian lagi 

mengenai implementasi metode pembiasaan dalam menanamkan 

nila-nilai iman dan taqwa pada siswa, namun dengan fokus yang 

sedikit berbeda dan dengan objek kajian yang lebih mendalam. 

7.3.2 Saran untuk SMP Negeri 1 Paninggaran Pekalongan  

7.3.2.1 Melakukan evaluasi secara berkala pada setiap kebijakan 

sekolah terutama pada implementasi model Project Based 

Learning untuk mengoptimalisasi kemampuan berpikir 

kritis sehingga apabila ada kekurangan dan hambatan dalam 

pelaksanaanya bisa segera dilakukan perbaikan secara 

keseluruhan. 

7.3.2.2 Melakukan inovasi lagi terkait model pembelajaran yang 

dapat mengoptimalisasi kemampuan berpikir kritis terutama 

pengembangan abad 21. 
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